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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis kualitas air bersih dari sumber mata air di Kelurahan Lewaja, Kecamatan 

Enrekang, Kabupaten Enrekang. Tujuannya untuk menilai kesesuaian kualitas air dengan standar 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 2 Tahun 2023 tentang Standar Kualitas Air Bersih. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengambilan sampel di dua mata air (Lingkungan Bisang 

dan Langgogo) yang diuji di laboratorium Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar terhadap 

parameter fisika, kimia, dan mikrobiologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter fisika 

dan kimia sebagian besar memenuhi syarat, kecuali nilai TDS (360,4 mg/L) dan kandungan Besi 

(0,4822 mg/L) di Lingkungan Bisang yang melebihi batas maksimum yang diizinkan. Temuan kritis 

ditemukan pada parameter mikrobiologis yaitu adanya kontaminasi bakteri Total Coliform dan 

Escherichia coli pada kedua sampel, dengan nilai yang jauh melampaui batas aman (0 CFU/100 

mL), mengindikasikan pencemaran fekal. Disimpulkan bahwa air bersih di Kelurahan Lewaja belum 

memenuhi standar kesehatan terutama akibat kontaminasi bakteri. Rekomendasi yang diberikan 

adalah perlunya pengolahan air seperti disinfeksi (klorinasi) dan filtrasi sebelum konsumsi, serta 

pemantauan rutin dan perbaikan infrastruktur sumber air. 

Kata Kunci: Kualitas Air Bersih, Parameter Fisika, Parameter Kimia, Parameter Mikrobiologis, 

Mata Air, Kontaminasi E. Coli. 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the quality of clean water from spring water sources in Lewaja Village, 

Enrekang District. The goal is to assess the suitability of water quality with the standards of the 

Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 2 of 2023. The method used was quantitative by 

sampling in two environmental springs Bisang and Langgogo which were tested in the laboratory 

against physical, chemical, and microbiological parameters. The results showed that the physical 

and chemical parameters were eligible, except for the TDS value (360.4 mg/L) and iron content 

(0.4822 mg/L) in the Bisang Environment which exceeded the limit. Critical findings for 

microbiological parameters found the presence of Total Coliform and E. coli bacterial 

contamination in both samples, with values well beyond safe limits, indicating fecal contamination. 

It was concluded that clean water in Lewaja Village has not met health standards, especially due to 

bacterial contamination. The recommendations given are the need for water treatment such as 

disinfection and filtration before consumption, as well as regular monitoring and improvement of 

water source infrastructure. 

Keywords:.Clean Water Quality, Physical Parameters, Chemical Parameters, Microbiological 

Parameters. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Kualitas air bersih merupakan salah satu faktor penentu dalam kehidupan masyarakat, 

karena air yang bersih dan aman sangat dibutuhkan untuk mendukung kesehatan, 

kebersihan, serta berbagai kegiatan ekonomi dan sosial. Ketersediaan air bersih yang 

berkualitas baik di suatu daerah menjadi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Adnan & Setiawan, 2021). 

Kelurahan Lewaja, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, adalah salah satu 

wilayah di Kabupaten Enrekang yang memiliki potensi sumber daya alam, khususnya dalam 

hal ketersediaan air. Namun, meskipun sumber air tersedia, kualitasnya sering kali menjadi 
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permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Kualitas air yang buruk dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti diare, kolera, dan penyakit menular 

lainnya (Sari & Huljana, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga masyarakat Kelurahan Lewaja, 

diketahui bahwa air menjadi keruh apabila habis hujan, dan banyak mengandung zat kapur 

pada air yang menyebabkan cepatnya timbul kerak pada peralatan rumah tangga. Hal ini 

mengindikasikan adanya permasalahan kualitas air yang perlu dikaji lebih lanjut. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, dari bulan Maret 2025 sampai bulan Juni 

2025, meliputi persiapan dan pelaksanaan. Lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Lewaja 

Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, dengan dua titik pengambilan sampel yaitu 

mata air Lingkungan Bisang dan mata air Lingkungan Langgogo.   
Gambar 3. 1 Lookasi Peioneiolitian 

 
(Suimbeior: Goooogleio maps, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kualitas Fisika  

Hasil analisis kualitas fisika mata air di Lingkungan Bisang dan Langgogo disajikan 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Kualitas Fisika Mata Air Lingkungan Bisang 

No Parameter Satuan 
Hasil 

pemeriksaan 

Batas maksimum 

yang di 

perolehkan 

Spesipikasi metode 

A 
FISIKA / 

PHISIKAL 
        

1 
Suhu / 

Temperature 
0C 28,9 Suhu Udara ±3 Elektrometrik 

3 
kekeruhan / 

Turbiniti 
NTU 2,29 ˂3 SNI 06-6989.25-2005 

4 
Warna / 

Color 
TCU 5 10 SNI 06-6989.24-2005 

5 Bau / Odors - Tidak berbau Tidak berbau Organoleptik 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

Tabel 3. Kualitas Fisika Mata Air Lingkungan Langgogo 

No Parameter Satuan 
Hasil 

pemeriksaan 

Batas maksimum 

yang di 

perolehkan 

Spesipikasi metode 

A 
FISIKA / 

PHISIKAL 
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1 
Suhu / 

Temperature 
0C 28,9 Suhu Udara ±3 Elektrometrik 

2 

Satpadat 

terlarut/ Total 

Dissolved 

Solid 

mg/l 156,7 ˂300 
IKM.KKT/055/BBLK-

MKS (Konduktometik) 

3 
kekeruhan / 

Turbiniti 
NTU 1,2 ˂3 SNI 06-6989.25-2005 

4 
Warna / 

Color 
TCU 10 10 SNI 06-6989.24-2005 

5 Bau / Odors - Tidak berbau Tidak berbau Organoleptik 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

2. Analisis Kualitas Kimia 

Hasil analisis kualitas kimia mata air di Lingkungan Bisang dan Langgogo disajikan 

pada Tabel 4 dan Tabel 5 
Tabel 4. Kualitas Kimia Mata Air Lingkungan Bisang 

No Parameter Satuan 
Hasil 

pemeriksaan 

Batas 

maksimum 

yang di 

perolehkan 

Spesipikasi metode 

B KIMIA/CHEMICAL         

1 Ph - 7,05 6,5-8,5 SNI 6989.11-2019 

2 
Nitrat/nitrate(sebagai 

NO3 terlarut) 
mg/l 0,33 20 

SM APHA 23rd 

Ed.,4500-NO3 B,2017 

4 
Chromium Valensi 

6(Ct+6) terlarut 
mg/l ˂0,01 0,01 Spektrofotometrik 

5 Besi /Iron (Fe) terlarut mg/l 0,4822 0,2 
SM APHA 23rd 

Ed.,3111 B,2017 

6 
Magan / manganes 

(Mn) terlarut 
mg/l 0,0021 0,1 

SM APHA 23rd 

Ed.,3111 B,2017 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

Tabel 5. Kualitas Kimia Mata Air Lingkungan Langgogo 

No Parameter Satuan 
Hasil 

pemeriksaan 

Batas maksimum 

yang di perolehkan 
Spesipikasi metode 

B KIMIA/CHEMICAL         

1 Ph - 7,1 6,5-8,5 SNI 6989.11-2019 

2 
Nitrat/nitrate(sebagai 

NO3 terlarut) 
mg/l 0,303 20 

SM APHA 23rd 

Ed.,4500-NO3 B,2017 

3 
Nitrit/nitrite (Sebagai 

NO2 terlarut) 
mg/l ˂0,002 3 

SM APHA 23rd 

Ed.,4500-NO2 B,2017 

4 
Chromium Valensi 

6(Ct+6) terlarut 
mg/l ˂0,01 0,01 Spektrofotometrik 

5 
Besi /Iron (Fe) 

terlarut 
mg/l 0,1601 0,2 

SM APHA 23rd 

Ed.,3111 B,2017 

6 
Magan / manganes 

(Mn) terlarut 
mg/l 0,0049 0,1 

SM APHA 23rd 

Ed.,3111 B,2017 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

3. Analisis Kualitas Mikrobiologis 

Hasil analisis kualitas mikrobiologis mata air di Lingkungan Bisang dan Langgogo 

disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. 
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Tabel 6. Kandungan Bakteri Coliform Mata Air Lingkungan Bisang 

Parameter Hasil Satuan Metode Penelitian 

Total coliform 600 CFU/100 ml IKM-MIK/-15/BBLK-MKS 

E.coli 43 CFU/100 ml IKM-MIK/-15/BBLK-MKS 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

Tabel 7. Kandungan Bakteri Coliform Mata Air Lingkungan Langgogo 

Parameter Hasil Satuan Metode Penelitian 

Total coliform 78 CFU/100 ml IKM-MIK/-15/BBLK-MKS 

E.coli 17 CFU/100 ml IKM-MIK/-15/BBLK-MKS 

Sumber: Hasil Laboratorium BBLK Makassar, 2025 

Pembahasan 

1. Kualitas Fisika 

Lingkungan Bisang: 

• Suhu (28,9°C): Masih dalam batas toleransi terhadap suhu lingkungan, aman digunakan 

untuk keperluan kebersihan dan sanitasi. 

• TDS (360,4 mg/L): Melebihi batas maksimum (<300 mg/L). Hal ini berpotensi 

mempengaruhi rasa air, meninggalkan endapan pada peralatan, dan mengindikasikan 

kandungan mineral berlebih. Dampak TDS tinggi antara lain iritasi kulit bagi individu 

sensitif, indikasi pencemaran mineral atau bahan kimia, serta dapat menyumbat saluran 

air. 

• Kekeruhan (2,29 NTU): Masih di bawah batas maksimum (<3 NTU), air tergolong 

jernih. 

• Warna (5 TCU): Masih di bawah batas maksimum (10 TCU), tidak mengindikasikan 

pencemaran. 

• Bau: Tidak berbau, memenuhi syarat. 

Lingkungan Langgogo: 

• Semua parameter fisika memenuhi syarat, dengan TDS (156,7 mg/L) jauh di bawah 

ambang batas, menunjukkan air relatif rendah kandungan mineral terlarut. Warna 

berada tepat di batas maksimum (10 TCU) sehingga perlu pemantauan. 

2. Kualitas Kimia 

Lingkungan Bisang: 

• pH (7,05): Berada dalam rentang netral, memenuhi syarat. 

• Nitrat (0,33 mg/L) dan Nitrit (<0,002 mg/L): Sangat rendah, jauh di bawah ambang 

batas, tidak berpotensi menyebabkan masalah kesehatan seperti methemoglobinemia. 

• Kromium (<0,01 mg/L): Masih dalam ambang aman, namun perlu pemantauan rutin 

karena Cr⁶⁺ bersifat toksik. 

• Besi (0,4822 mg/L): Melebihi standar (0,2 mg/L) lebih dari dua kali lipat. Hal ini dapat 

menyebabkan perubahan warna air menjadi kemerahan atau kecoklatan, menimbulkan 

endapan pada peralatan, korosi sistem perpipaan, serta rasa dan bau logam. 

• Mangan (0,0021 mg/L): Sangat rendah, memenuhi syarat. 

Lingkungan Langgogo: 

• Semua parameter kimia memenuhi syarat, termasuk Besi (0,1601 mg/L) yang masih di 

bawah batas maksimum. 

3. Kualitas Mikrobiologis 

Hasil uji mikrobiologis menunjukkan temuan yang sangat kritis pada kedua lokasi: 

Lingkungan Bisang: 

• Total Coliform: 600 CFU/100 mL (batas: 0 CFU/100 mL) 

• E. coli: 43 CFU/100 mL (batas: 0 CFU/100 mL) 
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Lingkungan Langgogo: 

• Total Coliform: 78 CFU/100 mL (batas: 0 CFU/100 mL) 

• E. coli: 17 CFU/100 mL (batas: 0 CFU/100 mL) 

Keberadaan E. coli dalam air mengindikasikan pencemaran fekal (tinja) dari manusia 

atau hewan. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit bawaan air seperti diare, tifus, kolera, 

infeksi gastrointestinal, peritonitis, dan meningitis (Ruing dkk., 2019). Total Coliform yang 

tinggi menunjukkan kontaminasi dari lingkungan, saluran air, atau sumber air yang 

tercemar. 

Kedua parameter mikrobiologis tidak sesuai dengan standar Permenkes No. 2 Tahun 

2023, sehingga air tidak layak digunakan langsung untuk keperluan higiene dan sanitasi 

tanpa pengolahan terlebih dahulu. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Air 

Faktor Alamiah: 

1. Jenis dan Struktur Geologi Tanah: Tanah berbatuan kapur di sekitar Lingkungan Bisang 

dapat menyebabkan kandungan mineral tinggi, termasuk besi (Fe) dan TDS. 

2. Curah Hujan dan Musim: Hujan deras dapat mencemari mata air dengan lumpur, 

limbah, atau mikroorganisme. 

3. Vegetasi di Sekitar Sumber: Akar tanaman membantu menyaring air secara alami. 

4. Topografi: Lahan miring meningkatkan risiko run-off yang membawa polutan ke mata 

air. 

Faktor Buatan/Aktivitas Manusia: 

1. Aktivitas Pertanian: Penggunaan pupuk dan pestisida dapat meresap ke tanah dan 

mencemari air tanah. 

2. Kegiatan Peternakan: Kotoran hewan menjadi sumber kontaminasi mikrobiologis. 

3. Pengelolaan Sumber Air yang Buruk: Penutup mata air yang rusak, kolam 

penampungan terbuka, dan saluran air bocor menjadi jalur masuk kontaminan. 

Faktor Infrastruktur & Teknologi: 

1. Kondisi Sarana Proteksi Mata Air: Kurangnya pagar dan penutup menyebabkan 

kontaminasi langsung. 

2. Sistem Distribusi: Pipa bocor dapat menyebabkan kontaminasi sekunder. 

3. Teknologi Pengolahan: Ketidaktersediaan sistem filtrasi dan desinfeksi menurunkan 

mutu air. 

 

KESIMPULAN 

1. Parameter Fisika: Mata air di Lingkungan Bisang tidak memenuhi syarat pada 

parameter TDS (360,4 mg/L > 300 mg/L). Parameter fisika lainnya (suhu, kekeruhan, 

warna, bau) pada kedua lokasi memenuhi syarat. 

2. Parameter Kimia: Mata air di Lingkungan Bisang tidak memenuhi syarat pada 

parameter Besi (0,4822 mg/L > 0,2 mg/L). Parameter kimia lainnya pada kedua lokasi 

memenuhi syarat. 

3. Parameter Mikrobiologis: Kedua lokasi tidak memenuhi syarat untuk parameter Total 

Coliform dan E. coli, dengan nilai jauh melampaui batas aman (0 CFU/100 mL). 

Ditemukan E. coli pada Lingkungan Bisang (43 CFU/100 mL) dan Lingkungan 

Langgogo (17 CFU/100 mL). 

4. Berdasarkan ketiga parameter pengujian, air bersih di Kelurahan Lewaja belum 

memenuhi syarat sebagai air bersih sesuai Permenkes RI No. 2 Tahun 2023, terutama 

akibat kontaminasi bakteri. 

5. Air dari kedua sumber tidak layak digunakan secara langsung untuk kebutuhan higiene 

sanitasi sehari-hari. Pengolahan lebih lanjut, khususnya disinfeksi (klorinasi atau 
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perebusan), mutlak diperlukan sebelum air dapat digunakan dengan aman. 

6. Faktor aktivitas manusia dan buruknya infrastruktur sumber air adalah penyebab utama 

masalah kualitas air, khususnya kontaminasi bakteri fekal. Faktor alamiah/geologis 

lebih berpengaruh pada masalah mineral terlarut (TDS dan Besi) yang khusus 

ditemukan di Lingkungan Bisang. 

Saran 

Bagi Masyarakat: 

• Mata air masih layak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci, 

dan menyiram tanaman. Namun, apabila ingin dikonsumsi perlu pengolahan yang baik 

(dimasak hingga mendidih). 

Bagi Pemerintah Daerah: 

• Perlu dilakukan perbaikan infrastruktur sumber air berupa proteksi mata air (pagar, 

penutup, drainase) untuk mencegah kontaminasi langsung. 

• Melakukan pemantauan rutin kualitas air, minimal satu bulan sekali untuk parameter 

mikrobiologis. 

Rekomendasi Pengolahan Air: 

• Filtrasi: Untuk menurunkan TDS dan kandungan Besi (menggunakan sand filter, 

manganese greensand, atau aerasi). 

• Disinfeksi: Klorinasi minimal 0,5 ppm dengan waktu kontak 30 menit untuk membunuh 

bakteri patogen, atau perebusan hingga mendidih. 

• Pemasangan unit pengolahan air sederhana di sumber mata air. 

Bagi Mahasiswa: 

• Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai metode pengolahan atau penambahan zat 

tertentu agar kualitas air di kedua lingkungan dapat memiliki kualitas yang lebih baik. 
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